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ABSTRAK 

Pengelompokan Transaksi Penjualan Ritel Fashion dengan K-Means 

Pada industri fashion ritel, dalam hal ini busana muslim, peramalan 

penjualan sendiri dapat dianggap sebagai “layanan” yang merepresentasikan 

sekumpulan alat analisis untuk membantu toko membuat keputusan terbaik untuk 

memprediksi masa depan. Dibandingkan dengan industri jasa ritel yang lain, dapat 

dikatakan bahwa peramalan penjualan di ritel fashion adalah sesuatu yang sulit 

karena permintaan produk fashion sangat cepat berubah dan siklus hidup dari 

produk fashion juga sangat singkat. 

Terkait dengan permasalahan tersebut, penulis mengaplikasikan skema 

campuran dengan cara menggabungkan antara K-Means Clustering dengan regresi 

linear berganda. Alasan di balik penggabungan tersebut adalah untuk 

memudahkan pengguna dan juga dapat meningkatkan akurasi karena model 

regresi yang dihasilkan adalah untuk setiap cluster yang terbentuk, bukan 

keseluruhan data. Data yang digunakan adalah data penjualan dari toko Qania 

yang merupakan toko pakaian muslim dari tahun 2012 hingga tahun 2015. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, didapat hasil bahwa sistem mampu 

untuk menghasilkan peramalan. Akan tetapi, tingkat akurasi yang dihasilkan 

berbeda-beda untuk setiap bagian dari sistem yang terbentuk. Hasil peramalan 

akan lebih akurat jika data yang digunakan lebih banyak atau menggunakan data 

historis yang lebih lama. 

 

Kata kunci: pengelompokan, penjualan, k-means, retail  
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ABSTRAK 

Pengelompokan Transaksi Penjualan Ritel Fashion dengan K-Means 
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keseluruhan data. Data yang digunakan adalah data penjualan dari toko Qania 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan, didapat hasil bahwa sistem mampu 

untuk menghasilkan peramalan. Akan tetapi, tingkat akurasi yang dihasilkan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1     Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan pertumbuhan bisnis di era globalisasi dan kemajuan di 

bidang teknologi informasi yang cepat memberikan pengaruh yang cukup besar 

baik dalam bidang industri maupun jasa. Hal ini juga membawa suatu perubahan 

besar dalam tingkat persaingan antara perusahaan, sehingga pelaku-pelaku 

perusahaan tersebut harus selalu menciptakan berbagai teknik untuk dapat terus 

bertahan. 

Dalam rangka menghadapi persaingan bisnis dan meningkatkan pendapatan 

perusahaan, pimpinan perusahaan maupun manajemen dalam suatu perusahaan 

tersebut dituntut untuk dapat mengambil keputusan yang tepat dalam menentukan 

strategi penjualan. Untuk dapat melakukan hal tersebut, perusahaan membutuhkan 

sumber informasi yang cukup banyak untuk dapat di analisis lebih lanjut. 

Pihak eksekutif perusahaan mengharapkan adanya teknologi yang mampu 

menghasilkan suatu informasi yang siap digunakan untuk membantu mereka 

dalam mengambil keputusan strategis perusahaan. Mereka ingin mengetahui 

produk apa yang harus ditingkatkan, seberapa besar pencapaian hasil yang 

diperoleh oleh perusahaan. Untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan pengusaha di 

atas, banyak cara yang dapat ditempuh, salah satunya adalah dengan melakukan 

pemanfaatan data perusahaan (Data Mining). 

Toko Qania merupakan salah satu toko yang bergerak di bidang bisnis ritel 

dengan produk utama busana muslim, di mana toko Qania harus memenuhi 

kebutuhan konsumen dan dituntut untuk dapat mengambil keputusan yang tepat 

dalam menentukan strategi penjualan. Untuk dapat melakukan hal tersebut, toko 

Qania membutuhkan sumber informasi yang cukup banyak untuk dapat dianalisis 

lebih lanjut. 
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Pada toko Qania, terdapat beberapa permasalahan yang kerap muncul 

mengenai penjualan busana. Ketersediaan data penjualan yang besar di Toko 

Qania tidak digunakan semaksimal mungkin, sehingga data penjualan tersebut 

tidak dimanfaatkan secara optimal dan belum adanya sistem pendukung 

keputusan dan metode yang dapat digunakan untuk merancang sebuah strategi 

bisnis dalam meningkatkan penjualan. 

Maka dari itu, penulis menawarkan metode pengelompokan transaksi 

penjualan ritel fashion dengan metode K-Means untuk studi kasus di toko Qania. 

 

1.2.    Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka perumusan masalah yang akan diteliti 

adalah bagaimana penerapan metode K-Means Clustering ke dalam sistem 

aplikasi web dapat menghasilkan pengelompokan data penjualan pakaian di toko 

Qania. Diharapkan, sistem yang dibangun dapat membantu toko Qania dalam 

menentukan jumlah pakaian yang akan terjual. 

 

1.3.    Batasan Masalah 

Batasan masalah untuk penelitian yang akan dilakukan dalam Tugas Akhir 

ini adalah data yang digunakan berdasarkan pada transaksi penjualan dan 

pembelian di toko Qania dari tahun 2012 hingga tahun 2015 karena toko Qania 

baru dibuka pada tahun 2012. 

 

1.4.    Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengelompokkan hasil 

penjualan pakaian di toko Qania berdasarkan data penjualan di tahun-tahun 

sebelumnya (mulai dari tahun 2012) dengan cara menerapkan metode K-Means 

Clustering agar pengguna tahu pakaian apa saja yang laku dalam suatu waktu. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak toko Qania dalam 

menentukan banyaknya pakaian yang akan dibeli berdasarkan histori penjualan. 
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1.5.    Metodologi Penelitian 

 

1.5.1. Pengumpulan Data 

Penulis mendapatkan data pembelian dan penjualan toko Qania dari 

karyawan IT (Information Technology) toko Qania setelah sebelumnya 

mengajukan izin tertulis terlebih dahulu ke toko Qania. Data yang didapat penulis 

adalah data penjualan toko Qania dari tahun 2012 hingga tahun 2015. 

1.5.2. Perancangan Sistem 

Membuat langkah-langkah dalam menentukan cluster dari data penjualan 

pakaian di Toko Qania. Cluster yang terbentuk merupakan pengelompokan 

transaksi dari penjualan pakaian di Toko Qania. 

1.5.3. Implementasi 

Metode K-Means Clustering diimplementasikan ke aplikasi pengadaan 

barang dan penjualan toko Qania. Hasil akhirnya berupa pengelompokan 

penjualan untuk item yang sejenis. 

1.5.4. Analisis Hasil Implementasi 

Lakukan perbandingan antara jumlah penjualan tahun 2015 dengan jumlah 

penjualan tahun 2015 yang sebenarnya. Hitung tingkat kesalahan (error rate) dan 

dapat digunakan untuk memperkirakan jumlah penjualan tahun ke depannya. 

 

1.6.    Sistematika Penulisan 

Tugas Akhir ini terdiri dari lima bagian utama; yaitu bagian Pendahuluan, 

bagian Tinjauan Pustaka, bagian Analisa dan Perancangan Sistem, bagian 

Implementasi dan Analisis Sistem serta bagian Kesimpulan dan Saran. 

Bagian Pendahuluan memberikan gambaran mengenai penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis. Gambaran tersebut dijelaskan pada bagian latar belakang, 

perumusan masalah, batasan masalah dan tujuan penelitian. Bagian Tinjauan 
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Pustaka terdiri dari dua bagian utama, yaitu bagian Tinjauan Pustaka dan bagian 

Landasan Teori. Bagian Tinjauan Pustaka menguraikan berbagai teori yang 

penulis dapatkan dari berbagai sumber pustaka, sedangkan bagian Landasan Teori 

memuat penjelasan tentang konsep dan prinsip utama yang diperlukan untuk 

memecahkan masalah riset. Bagian Analisis dan Perancangan Sistem mencakup 

analisa teori – teori yang penulis gunakan dan bagaimana menerjemahkannya ke 

dalam sistem yang dibuat oleh penulis. 

Bagian Implementasi dan Analisis Sistem memuat hasil implementasi dan 

pembahasan dari sistem yang telah dibuat oleh penulis. Bagian Kesimpulan dan 

Saran merupakan pernyataan singkat yang dijabarkan dari hasil analisa kegiatan 

implementasi dalam penyusunan skripsi serta memuat aktifitas atau langkah – 

langkah kegiatan dalam metode dan teknik pengembangan yang belum dilakukan 

di dalam riset namun penulis rasa akan memperbaiki kinerja sistem jika langkah – 

langkah tersebut dilaksanakan pada riset mendatang. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan perancangan, implementasi, dan analisis sistem yang telah 

dilakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa sistem telah berjalan sebagai 

mana mestinya dan sesuai dengan maksud awal di mana menggunakan K-

Means Clustering serta dapat menghasilkan hasil pengelompokan yang 

memiliki rata-rata tingkat akurasi yang berbeda-beda untuk setiap bagian. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan analisis, penulis menyarankan 

beberapa saran dalam penelitian lebih lanjut untuk melakukan data profiling 

terlebih dahulu dan menggunakan algoritma untuk mengekstrak informasi 

tersembunyi dari data semacam Independent Component Analysis (ICA) 

agar dimensi yang signifikan dapat terlihat serta mengurangi noise. 
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